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ABSTRAK 

 

Ranti srikandi : Peningkatan Kedisiplinan Kerja Pegawai 
pada Kantor Camat Sungai Rumbai 

Pembimbing : Rini Sarianti, SE. M.Si 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kedisiplinan kerja 
pegawai pada Kantor Camat Sungai Rumbai. Kantor Camat Sungai Rumbai 
merupakan tempat pelayanan bagi masyarakat, khususnya masyarakat yang 
tinggal di Kecamatan Sungai Rumbai tersebut. Bentuk pelayanan yang diberikan 
kantor Camat Sungai Rumbai ini adalah: Pelayanan pembuatan Surat-surat tanah/ 
akta tanah, Pelayanan rekomendasi surat keterangan catatan kepolisian (SKCK), 
Pelayanan rekomendasi ijin mendirikan bangunan (IMB), Pelayanan rekomendasi 
ijin HO/ SITU, Pelayanan rekomendasi surat ijin usaha perdagangan (SIUP), 
Pelayanan rekomendasi permohonan nikah talak cerai rujuk, Pelayanan 
rekomendasi surat keteranagn tidak mampu, Pelayanan rekomendasi ijin 
keramaian. 

Penelitian ini dilakukan melalui observasi langsung, wawancara dengan 
pegawai kantor Camat Sungai Rumbai, dan studi pustaka. Berdasarkan 
pembahasan, dapat diketahui tingkat kesiplinan kerja pegawai kantor Camat 
Sungai Rumbai.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa disiplin kerja pegawai pada Kantor 
Camat Sungai Rumbai berada pada kategori cukup dengan tingkat capaian 80,8%. 
Oleh sebab itu kepada Kantor Camat Sungai Rumbai untuk dapat meningkatkan 
kedisiplinan kerja agar dapat mencapai prestasi kerja yang optimal sehingga 
mempermudah pencapaian tujuan perusahaan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Suatu Instansi dalam melaksanakan kegiatannya akan berusaha untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Satu hal yang harus 

diperhatikan bersama yaitu  bahwa keberhasilan  berbagai aktivitas didalam 

instansi dalam mencapai tujuan bukan hanya tergantung pada keunggulan 

teknologi, dana operasi yang tersedia, sarana ataupun prasarana yang dimiliki, 

melainkan juga tergantung pada aspek sumber daya manusia. 

 Faktor sumber daya manusia ini merupakan elemen yang harus 

diperhatikan oleh instansi. Pada umumnya setiap instansi tidak terlepas dari 

masalah organisasi dan koordinasi karena dalam mengatur tenaga kerja (pegawai) 

perlu disusun suatu organisasi yang terorganisir agar pegawai dapat bekerjasama 

dengan baik dan efektif. Mengingat manusia merupakan unsur terpenting dalam 

suatu organisasi bahkan, merupakan faktor modal terpenting bagi organisasi dan 

manusia juga menjadi faktor utama kearah tercapainya tujuan yang telah 

ditentukan organisasi. 

 Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang diharapkan organisasi 

dapat memberikan andil positif terhadap semua kegiatan perusahaan dalam 

mencapai tujuannya, setiap pegawai diharapkan memiliki motivasi kerja yang 

tinggi. 

 Perwujudan perilaku pegawai dalam organisasi biasanya berupa tindakan-

tindakan yang mempengaruhi sikap dan tingkah lakunya dalam menjalankan tugas 
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yang diberikan kepadanya. Dalam kaitan ini, faktor disiplin dipandang sebagai 

aspek yang penting karena melalui disiplin ini dapat diciptakan kesadaran dari 

setiap pegawai untuk dapat bekerja sama dengan baik dan efektif serta pegawai 

dituntut memberikan kontribusi dan eksistensinya terhadap organisasi dalam 

rangka mencapai tujuan organisasi. 

 Disiplin merupakan suatu proses yang negatif, yaitu suatu yang memaksa 

tingkah laku pegawai yang bermasalah. Sikap seperti ini dapat menimbulkan 

perasaan ragu-ragu pada semua orang terlibat. Proses disiplin ini dapat digunakan 

sebagai sebuah kesempatan untuk membalik sebuah situasi bermasalah menjadi 

suatu yang menguntungkan semua oihak dan untuk mengubah perilaku serta 

bukan untuk menghukum pegawai yang bermasalah. Kenyataanya sebagian lain 

yang perilakunya cukup diterima, namun ada pula beberapa pegawai yang sering 

menimbulkan masalah walaupun tidak semuanya seperti itu.  

 Kedisiplinan merupakan salah satu fungsi operatif dari pimpinan karena 

semakin disiplin pegawai, semakin tinggi prestasi kerjayang dapat dicapainya dan 

akan menciptakan pegawai yang berkualitas. Tanpa disiplin pegawai yang baik, 

sulit bagi organisasi atau perusahaan untuk mencapai hasil yang optimal. Disiplin 

kerja pegawai dapat dilihat dari kehadiran setiap harinya, ketepatan jamkerja, 

mengenakan pakaian kerja dan tanda pengenal serta ketaatan pegawai terhadap 

peraturan. 

 Faktor-faktor penting yang sangat berpengaruh terhadap kinerja 

perusaahaan maupun instansi pemerintah adalah disiplin kerja. Disiplin kerja 

pegawai sangat diharapkan oleh instansi untuk mencapai tujuan, baik tujuan 

jangka pendek maupun jangka panjang. Apabila disiplin kerja pegawai tidak 
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optimal maka pelayanan terhadap masyarakat juga tidak optimal sehingga 

masyarakat kurang puas atas pelayanan yang didapatkannya dan pada akhirnya 

instansi akan sulit untuk mencapai tujuannya. 

 Dewasa ini disiplin kerja dalam instansi pemerintah  kian menurun karena 

disebakan oleh berbagai macam faktor yang mempengaruhi pegawai dalam 

bekerja. Beberapa faktor dapat dilihat dari keterlambatan masuk kerja (bahkan 

dalam satu  menit pun),  ketidak hadiran pegawai atau kehadiran pegawai yang 

kurang dari jam kerja yang telah ditetapkan. Ketidak hadiran pegawai tersebut 

tentu menjadi dampak negatif terhadap suatu instansi, karena pekerjaan yang 

seharusnya dikerjakan sekarang harus tertunda dan akan dikerjakan esok harinya. 

Dan pekerjaan tersebut akan bertumpuk, pekerjaan tersebut akan diselesaikan 

secara tergesah-gesah, sehingga besar kemungkinan akan terjadi kesalahan dalam 

mengerjakan pekerjaan tersebut. 

 Sikap tidak disiplin inilah yang akan membawa dampak buruk terhadap 

kelangsungan hidup instansi dimasa yang akan datang, karena jika para pegawai 

tersebut tidak berubah juga, mungkin saja tidak menutup kemungkinan pegawai 

tersebut akan di pecat dari jabatannya, atau akan diturunkan pangkatnya. Disiplin 

kerja dapat diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh 

pedoman-pedoman organisasi menurut Keith Davis dalam Mangkunegara 

(2009:129). 

 Dari pengamatan yang penulis lakukan pada Kantor Camat Sungai 

Rumbai, penulis melihat masih banyak pegawai yang tidak disiplin dalam 

mematuhi jam masuk kantor, jam istirahat dan jam pulang. Jam masuk kantor 

pukul 8.00 WIB, tapi masih ada pegawai yang datang lewat dari jam tersebut. 
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Istirahat pukul 12.00 WIB masih ada pegawai yang istirahat sebelum pukul 12.00 

WIB, bahkan setelah jam istirahat ada yang tidak kembali lagi ke kantor.  

 Ini disebabkan karena pengambilan absen pada kantor Camat Sungai 

Rumbai masih dengan cara manual, yaitu dengan sistem pencatatan, sehingga 

banyak manipulasi yang dilakukan pegawai, pegawai akan lebih leluasa 

melakukan kecurangan karena tidak ada pengawasan secara langsung.  

Kecurangan yang terjadi seperti titip absen, yang terlambat dibuat menjadi tidak 

terlambat, misalnya pegawai tersebut datang pukul 9.00 Wib tapi yang dibuat di 

buku absen tetap pukul 8.00 Wib. Banyaknya pegawai yang pulang sebelum 

waktunya pulang, karena absen hanya di ambil satu kali. Sehingga tidak ada bukti 

kalau pegawai tersebut pulang lebih awal dari waktu yang telah di tentukan. 

Apalagi ketika pimpinannya atau atasannya dinas diluar kantor, pegawai tersebut 

akan leluasa berbuat sesuka hati karena tidak ada yang mengontrol.  

 Rekap absen yang di ambil secara manual dapat dilihat pada tabel 1.1 

 

Rekapitulasi Absen tahun 2013 (Januari-Juni) 

Bulan Jumlah 
Orang 

Hari 
Kerja 

Alfa Terlambat % 

JANUARI 18 21 Hari - 10 Orang 55,56 

FEBRUARI 19 20 Hari - 14 Orang 73,68 

MARET 19 19 Hari - 13 Orang 68,42 

APRIL 20 22 Hari - 11 Orang 55 

MEI 20 22 Hari  - 7 Orang 35 

JUNI 20 19 Hari - 4 Orang 20 
 Sumber: Olah data primer 2013 

 Dari tabel di atas dapat dilihat masih banyak pegawai yang datang 

terlambat, ini menunjukkan masih rendahnya tingkat disiplin pegawai dalam 

mematuhi jam masuk kerja. Dari rekapitulasi absen tersebut tidak terlihat pegawai 
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yang pulang sebelum waktu yang ditentukan. Ini menunjukkan kelemahan dari 

pengambilan absen dengan cara manual. Tidak ada pengawasan, dan seperti yang 

disebutkan tadi banyaknya kecurangan sehingga menyebabkan perhitungan 

absensi pegawai tidak akurat. Dan juga memerlukan waktu yang lama untuk 

menghitung absensi pegawai karena di hitung satu persatu. 

 Dilihat dari kedisiplinan pegawai dalam berpakaian, dari pengamatan 

penulis pegawai kantor Camat Sungai Rumbai selalu memakai baju seragam yang 

rapi dan sopan, tapi masih ada pegawai yang tidak memakai tanda pengenal, ini 

juga merupakan pelanggaran disiplin karena tidak melengkapi atribut yang sudah 

ditentukan. Pegawai tersebut akan memasang tanda pengenal kalau sudah ditegur 

oleh atasan, dengan alasan lupa. Ini menunjukkan bahwa kurangnya kepedulian 

pegawai terhadap kelengkapan atribut-atribut dalam berpakaian. 

 Selain kehadiran dan pakaian, penulis melihat pegawai kantor Camat 

Sungai Rumbai belum menggunakan sarana kantor dengan efisien. Sarana kantor 

sudah disediakan oleh pemerintah seperti komputer dan laptop. Tapi masih 

banyak pegawai yang tidak bisa menggunakannya. Ini disebabkan kurangnya 

pengetahuan tentang teknologi, dan juga lebih banyaknya pegawai yang berusia di 

atas usia produktif dari pada yang produktif. Pegawai yang berusia di atas usia 

produktif ini pada umumnya hanya bisa menggunakan mesin tik, seperti yang 

digunakan pegawai pada jaman dahulu sebelum berkembangnya teknologi. 

 Seiring berjalannya waktu dan berkembangnya teknologi, mesin tik tidak 

digunakan lagi. Pengetikan surat menyurat dilakukan dengan komputer, jika 

pegawai tidak bisa menggunakan komputer, pegawai tersebut akan mendapatkan 
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kesulitan dalam mengerjakan pekerjaannya. Sehingga pekerjaannya harus 

diselesaikan oleh orang lain. 

  Berdasarkan fenomena-fenomena di atas secara garis besar penulis akan 

melakukan penelitian dengan judul “PENINGKATAN KEDISIPLINAN KERJA 

PEGAWAI PADA KANTOR CAMAT SUNGAI RUMBAI” 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 

merumuskan masalahnya sebagai berikut: Bagaimana tingkat kedisiplinan kerja 

pegawai pada kantor Camat Sungai Rumbai. 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui sejauh mana 

tingkat kedisiplinan kerja pegawai pada Kantor Camat Sungai Rumbai. 

D. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap agar penulisan Tugas Akhir ini dapat memberikan 

kontribusi atau manfaat ke berbagai pihak, antara lain : 

1.Bagi Penulis 

Tugas Akhir ini merupakan implementasi dari teori yang telah didapatkan 

semasa perkuliahan di Universitas Negeri Padang, sekaligus untuk menambah dan 

mengembangkan ilmu yang tidak penulis dapatkan dibangku kuliah, dan juga 

sebagai persyaratan menyelesaikan pendidikan jenjang Diploma III di Universitas 

Negeri Padang. 
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2. Bagi Kantor Camat Sungai Rumbai 

Tugas Akhir ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan 

bagi Kantor Camat Sungai Rumbai agar lebih meningkatkan kedisiplinan dalam 

bekerja. 

3. Bagi Pembaca 

Tugas Akhir ini bisa digunakan sebagai tambahan sumber informasi bagi 

pihak yang berkompeten terhadap masalah yang dibahas,sekaligus laporan ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai bahan ilmiah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian secara deskriptif yaitu penelitian dengan cara 

melakukan pendekatan dengan para objek penelitian, melalui kuesioner kepada 

para pegawai kantor Camat Sungai Rumbai, maka dapat diambil kesimpulan 

tingkat kedisiplinan pada Kantor Camat Sungai Rumbai adalah cukup atau dengan 

tingkat capaian 80,8%. Angka ini masih belum sesuai dengan yang di harapkan, 

angka yang diharapkan adalah 81-100% dengan kategori tinggi. 

B. Saran 

Disarankan kepada kantor Camat Sungai Rumbai untuk mengubah cara 

pengambilan absensi, tidak dengan cara manual atau pencacatan. Tapi diambil 

dengan cara melakukan sidik jari (finger print) agar tidak bisa dimanipulasi dan 

akurat, dan juga tidak perlu pengawasan langsung. Jika pegawai tidak datang tepat 

waktu, dan pulang lebih cepat dari waktu yang telah ditentukan, ini bisa di ancam 

dengan menurunkan TUNJADA (Tunjangan Daerah) sekian % setiap kali 

terlambat, dan setiap kali pulang lebih cepat dari waktu yang telah ditentukan. 

Dengan demikian para pegawai tersebut akan takut melanggar peraturan. Dan 

sebisa mungkin mereka akan datang tepat waktu. Agar semua pegawai bisa 

menggunakan sarana kantor dengan efisien, seperti menggunakan teknologi 

komputer. Penulis menyarankan untuk diadakan pelatihan atau khursus bagi 

pegawai yang tidak bisa menggunakan teknologi komputer.  

 

48 
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Dengan cara ini diharapkan semua pegawai menguasai teknologi, kalau 

semua pegawai sudah menguasai teknologi tersebut, pekerjaan seperti membuat 

surat menyurat dan pekerjaan lainnya akan mudah dilakukan tanpa bantuan orang 

lain. 
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